BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil, Sejarah Berdirinya Rumah Zakat dan Perkembangannya

Rumah Zakat (RZ) adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat,
infak, sedekah, serta dana sosial lainnya melalui program-program
masyarakat. Progam pemberdayaan direalisasikan melalui empat rumpun
utama yaitu senyum juara (pendidikan), senyum mandiri (pemberdayaan

ekonomi), serta senyum lestari (inisiatif kelestarian lingkungan).

Pada tahun 1998 Abu Syauqi, salah satu tokoh dai muda Bandung,
bersama beberapa rekan di kelompok pengajian Majlis Taklim Ummul Quro
sepakat membentuk lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan.
2 Juli 1998, terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro
(DSUQ). Sekretariat bertempat di JI. Turangga 33 Bandung sekaligus sebagai
tempat kajian. Jamaah pengajian semakin berkembang. Dipergunakanlah

Masjid Al Manaar JI. Puter Bandung sebagai tempat kajian rutin.

Tahun 1999 dukungan masyarakat yang terus meluas mendorong
dilakukannya pengelolaan organisasi ini lebih baik. Kantor sekretariat pindah

ke JI. Dederuk 30 Bandung. Mendekat ke forum pengajian di Masjid Al

'https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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Manaar. Pencapaian donasi selama 1998-1999 terkumpul sebanyak Rp 0,8

Milyar.

Tahun 2000 animo masyarakat pada perlunya organisasi kemanusiaan
semakin meningkat. Masyarakat memandang penting misi sosial ini
diteruskan bahkan untuk kiprah yang lebih luas . Dirintislah program bea
siswa pendidikan yatim dan dhuafa, layanan kesehatan, rehabilitasi
masyarakat miskin kota, dll. Pemekaran mulai dilakukan dengan membuka
kantor cabang Yogyakarta, Mei 2000 di JI. Veteran 9. Cabang Bandung
dipindah ke sekretariat awal di JI. Turangga 33 Bandung. Donasi selama

setahun terkumpul Rp 2,1 Milyar.

Tahun 2001 Februari, Kantor cabang Jakarta resmi berdiri di JI. Ekor
Kuning Rawamangun, Jaktim. Pengumpulan donasi terbukukan sebesar Rp
2,19 Milyar. Tahun 2002 identitas lembaga sebagai lembaga amil zakat
semakin dikuatkan. Kantor Cabang Jakarta pindah ke JI. Taruna 43

Pulogadung. Penerimaan donasi meningkat menjadi Rp 4,19 M

Tahun 2003 DSUQ berubah nama menjadi Rumah Zakat Indonesia
DSUQ seiring dengan turunnya SK Menteri Agama RI No. 157 pada tanggal
18 Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi ini sebagai Lembaga Amil
Zakat Nasional. Bulan Mei, Rumah Zakat Indonesia DSUQ hadir di ibukota

Jawa Timur, Surabaya. Perolehan donasi terus meningkat menjadi Rp 6,46 M.
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Tahun 2004 kantor cabang Tangerang berdiri. Ekspansi mulai melebar
ke Sumatera dengan didirikannya kantor cabang Pekanbaru, Riau.
Dimulainya pembangunan sistem Teknologi Informasi untuk peningkatan
mutu pelayanan. Hampir seluruh kantor cabang telah tersambung secara
online. Website www.rumahzakat.org dirilis, menggantikan alamat situs
sebelumnya di www.rumahzakat.net. Menguatkan branding lembaga dengan
nama Rumah Zakat Indonesia. Kepercayaan masyarakat semakin tumbubh,

donasi terkumpul sebanyak Rp 8,92 M.

Tahun 2005, pertumbuhan cabang meningkat pesat. Tsunami Aceh
yang terjadi 26 Desember 2004 membuka akses Rumah Zakat Indonesia lebih
berperan di Sumatera. Cabang-cabang baru pun dibuka : cabang Aceh,
Medan, Padang, Palembang, Batam berdiri. Di Jawa, berdiri pula kantor
cabang Semarang, ditambah jaringan kantor cabang pembantu di Bekasi,
Bogor, Depok, Jakarta Selatan, Cirebon, Solo. Cabang Pekanbaru juga
berekspansi dengan memiliki kantor cabang pembantu Duri dan Dumai.
Sistem informasi lembaga mulai masuk ke jaringan on line. Mulai transaksi
online, absensi on line, dan beberapa software keuangan. Penerimaan donasi
meningkat tajam khususnya dari bantuan masyarakat untuk program

rehabilitasi pasca tsunami Aceh, tercatat Rp 45,26 M donasi terkumpulkan.

Tahun 2006, regenerasi puncak pimpinan diestafetkan dari Ustadz Abu

Syauqi beralih ke Virda Dimas Ekaputra. Babak sejarah baru Transformation

*https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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From Traditional Corporate to Professional Corporate dimulai. Kesadaran
berzakat terus didorong dengan merilis kampanye “When Zakat Being
Lifestyle” Diluncurkanlah program Gelar Budaya Zakat (GBZ) Menuju
Indonesia Sadar Zakat 2008 pertama kali di 6 kota. Donasi berhasil terkumpul

sebanyak Rp 29,52 M.’

Tahun 2007, pengembangan progam semakin disempurnakan termasuk
dengan mengganti istilah Departemen Empowering menjadi Direktorat
Program. Implementasi program mulai difokuskan hingga mengerucut pada
empat induk yaitu EduCare, HealthCare, YouthCare, dan EcoCare.
Pengelolaan program dilakukan dengan konsep terintergrasi dan

berkelanjutan berbasis komunitas.

ICD merupakan tempat yang difokuskan untuk penyaluran yang
terintegrasi  yakni pendidikan, kesehatan, pelatihan kepemudaan, dan
pemberdayaan ekonomi secara terpadu berbasis komunitas. Dengan Mustahik
Relation Officer sebagai SDM pendamping, ICD menjadi pusat penyaluran
program sehingga lebih terukur, dan terkontrol. Di tahun ini pula Rumah
Zakat Indonesia melebarkan layanan program pendidikan dengan
menyelenggarakan Sekolah Dasar Juara yang bersifat gratis. Guru-guru

terbaik dipilih untuk mendidik calon pemimpin bangsa di sana.

? https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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Program komunikasi dikembangkan lebih massif melalui televisi.
Diluncurkanlah TV Commercial perdana berjudul “Saya Percaya Rumah
Zakat” menggandeng endorser Helmy Yahya. Acara Gelar Budaya Zakat
(GBZ) Menuju Indonesia Sadar Zakat 2008 kembali digelar, kali ini
diselenggarakan di 10 kota. Ternyata hasil komunikasi dan focusing program

bekorelasi positif terhadap pencapaian donasi, terkumpul Rp 50,16 M.

Tahun 2008, Rumah Zakat Indonesia berkeinginan kuat untuk
memantapkan program-program pemberdayaan. Dukungan dan kepercayaan
masyarakat menguatkan lembaga untuk semakin fokus kepada sebuah
rekayasa peradaban besar yang sejak awal telah diimpikan, yakni
“transformasi mustahik ke muzakki”. Wujud nyata usaha lembaga adalah

dengan meluaskan jaringan pengembangan usaha kecil dan mikro di 18 kota.”*

Tidak hanya itu, Rumah Zakat Indonesia pun menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan motivasi dan ketrampilan dalam wadah Youth
Development Center. Pelatihan motivasi ini memegang peranan penting
karena karakter, pola pikir, dan sikap yang kontra produktif menyumbangkan
andil besar dalam kelanggengan sebuah kemiskinan. Dan yang tidak kalah
penting adalah pendampingan masyarakat dilakukan oleh 28 Mustahik

Relation Officer (MRO) dengan didukung para relawan.

* https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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Pembelajaran untuk menjadi organisasi yang amanah dan
professional terus dilakukan, salah satunya dengan penguatan program-
program Human Capital. Diluncurkanlah program seperti EAZI
(Executive Amil Zakat Indonesia), ADP (Amil Development Program),
ACTPRO (Acceleration Program) dan sebagainya. Kegiatan
peningkatan kapasitas ini terbukti efektif kompetensi memenuhi

tuntutan profesi dan masyarakat.

Kepercayaan terus tumbuh, dari pencapaian donasi berhasil
terkumpulkan donasi sebesar Rp 71,40 Milyar. Untuk memberikan edukasi
lebih luas kepada masyarakat tentang zakat dan filantropi, Roadshow Gelar

Budaya Zakat dilakukan, kali ini hadir di 19 Kota.

Tahun 2009 menjadi tahun pertama pasca 10 tahun pertama milestone
Rumah Zakat Indonesia. Guna penguatan organisasi dikokohkanlah
organisasi baru pemberdayaan, yaitu : Rumah Sehat Indonesia (pengelola
program kesehatan), Rumah Juara Indonesia (pengelola program pendidikan),
Rumah Mandiri Indonesia (pengelola program kemandirian ekonomi).
Peningkatan jumlah unit layanan terus dilakukan. Hingga akhir tahun telah

berdiri 8 Sekolah Juara, 7 Rumah Bersalin Gratiis.

Tahun 2009 bisa disebut sebagai tahun ekspansi mengingat dalam 1
semester langsung dibuka 14 cabang baru sehingga menambah total jumlah
jaringan sebanyak 45 kantor. Pengelolaan yang semakin baik mendapat

apresiasi dari masyarakat antara lain award dari Karim Business Consulting
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yang menempatkan Rumah Zakat Indonesia sebagai #2 LAZNAS Terbaik
dalam ISR Award (Islamic Social Responsibility Award 2009). Penghargaan
juga datang dari IMZ (Indonesia Magnificence of Zakat) yang menganugerahi
Rumah Zakat Indonesia sebagai The Best Organization in Zakat

Development.®

Pencapaian donasi tumbuh semakin baik, tercatat Rp 107, 3 Milyar
berhasil dikumpulkan dan menjadikan Rumah Zakat Indonesia sebagai

Organisasi Pengelola Zakat terbesar pengumpulan donasinya se-Indonesia.

Tahun 2010, krisis global 2009 banyak diprediksikan mulai pulih pada
tahun ini, namun tantangan sosial dan ekonomi tak lebih mudah dihadapi.
Rumah Zakat Indonesia menyikapi hal ini dengan melakukan rangkaian

adaptasi dan perubahan menuju organisasi berskala global.

5 April 2010, resmi diluncurkanlah brand baru Rumah Zakat
menggantikan brand sebelumnyaRumah Zakat Indonesia. Dengan mengusung
tiga brand value baru : Trusted, Progressive dan Humanitarian, organisasi ini
menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious Non

Governance Organization (NGO)”.

Sharing Confidence diangkat menjadi positioning. “Dengan keyakinan
yang kuat untuk berbagi dan menciptakan keluarga global yang lebih baik,

Rumah Zakat berdaya upaya untuk menjadi organisasi terdepan di region

*https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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yang menjamin program efektif dan berkesinambungan dalam

memberdayakan masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.”

Untuk memperkuat perubahan ini diluncurkan pula gerakan Merangkai
Senyum Indonesia, sebuah rangkaian kegiatan untuk memperbaiki Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia jauh lebih khususnya dalam bidang

pendidikan, kesehatan dan kelayakan hidup.

Di tahun 2011 Rumah Zakat dapat memberikan bantuan kepada
835.163 penerima layanan manfaat yang berada dari Aceh hingga Papua. Di
tahun ini Rumah Zakat memperoleh amanah sebesar Rp146 miliar dari para

donatur dan mitra yang jumlahnya mencapai 99.246 orang.

Dari total penerimaan zakat 2011 porsi perusahaan yang memberikan
sebagai bagian dari kegiatan CSR nya mencapai 9%. Rumah Zakat berupaya
untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat kurang mampu melalui
pendidikan (Senyum Juara), kesehatan (Senyum Sehat), dan ekonomi
(Senyum Mandiri) di 121 wilayah binaan atau Integrated Community

Development (ICD).°

Di bidang pendidikan, Rumah Zakat memiliki program Sekolah Juara
yang memberikan pendidikan gratis dan berkualitas. Saat ini Rumah Zakat

telah mendirikan 12 Sekolah Juara yang tersebar 11 kota. Selain itu Rumah

® https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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Zakat pun memiliki program beasiswa untuk siswa SD hingga mahasiswa

yang hingga tahun 2011 telah membantu 629.626 anak.

Di bidang kesehatan, Rumah Zakat bersama mitra telah mendirikan 7
Rumah Bersalin Sehat Keluarga dan 1 Klinik Sehat. Rumah Zakat pun
bekerjasama dengan 38 mitra Layanan Bersalin, dan kini memiliki 58

Armada Kesehatan dan Mobil Jenazah Gratis.

Sementara itu di bidang ekonomi, Rumah Zakat telah memiliki 33 Balai
Bina Mandiri yang didirikan di wilayah binaan dan didampingi seorang
Member Relationship Officer (MRO) yang memiliki tugas sebagai
pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan, penggerak lingkungan,
dan advokat masyarakat. Di wilayah ICD program pemberdayaan ekonomi
seperti Kelompok Usaha Kecil Mandiri, Sarana Usaha Mandiri, Pelatihan

Skill Produktif, hingga Budidaya Agro dilaksanakan.

Pada tahun 2012 Rumah Zakat mendapat kepercayaan besar dari para
donatur, yang senantiasa ikut serta dalam mendukung program-program
pemberdayaan, hal itu ditandai dengan meningkatnya program pemberdayaan
dan penyaluran yang mampu menyapa berbagai daerah di dalam negeri

bahkan sampai menjangkau ke luar negeri.

Dalam rangka meneruskan program Merangkai Senyum Indonesia,
Rumah Zakat ingin mengajak masyarakat Indonesia agar tersenyum lebih

lebar lagi dalam rangkaian program Big Smile Indonesia. Selain Senyum
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Sehat, Senyum Juara dan Senyum Mandiri, dalam Big Smile Indonesia ini
Rumah Zakat juga menambahkan program Senyum Lestari sebagai bentuk

kepedulian terhadap keadaan lingkungan hidup.

Berkat izin Allah SWT dan semangat kerja keras seluruh jajaran,
Rumah Zakat juga berhasil memperoleh 1SO 9001:2008 untuk kategori
Provision of Distribution of Zakat Services pada September 2012.
Keberhasilan ini menjadi pendorong manajemen untuk lebih meningkatkan

profesionalisme dalam implementasi penyelenggaraan program-programnya.

Di bidang pendidikan, tahun 2012 Rumah Zakat menambah infrastuktur
pendidikan sekolah Juara ditingkat SMP yaitu SMP Juara Pekanbaru.
Sehingga akhir 2012 Rumah Zakat telah mendirikan 13 Sekolah Juara yang
tersebar 11 kota. Selain itu Rumah Zakat pun memiliki program beasiswa
untuk siswa SD hingga mahasiswa yang hingga tahun 2011 telah membantu

629.626 anak.’

Di bidang kesehatan, Rumah Zakat bersama mitra telah mendirikan 7
Rumah Bersalin Sehat Keluarga dan 1 Klinik Sehat. Rumah Zakat pun
bekerjasama dengan 48 mitra Layanan Bersalin, dan kini memiliki 19

Armada Kesehatan dan 39 Mobil Jenazah Gratis.

Sementara itu di bidang ekonomi, Rumah Zakat telah memiliki 33 Balai

Bina Mandiri yang didirikan di wilayah binaan dan didampingi seorang

" https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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Member Relationship Officer (MRO) yang memiliki tugas sebagai
pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan, penggerak lingkungan,
dan advokat masyarakat. Di wilayah ICD program pemberdayaan ekonomi
seperti Kelompok Usaha Kecil Mandiri, Sarana Usaha Mandiri, Pelatihan

Skill Produktif, hingga Budidaya Agro dapat dilaksanakan.

Pada bulan September 2013 Rumah Zakat mengubah diri menjadi RZ.
Perubahan ini bukan hanya terjadi pada logo yang akan diaplikasikan pada
berbagai perangkat, tapi juga pada budaya kerja para amil agar dapat bergerak
lebih cepat, gesit, tapi menghasilkan karya yang besar dalam upaya

pemberdayaan.

RZ sebagai mitra dalam berbagi berupaya menjembatani setiap sinergi
dilakukan secara menyenangkan sehingga menjadi bagian gaya hidup baru
yang lebih bermakna. Di tahun 2013, program pemberdayaan yang berorietasi
pada pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lingkungan telah sukses
memberdayakan 5.753.927 penerima layanan manfaat yang tersebar dari

Aceh hingga Papua bahkan mencapai mancanegara.

Tidak hanya itu, RZ juga turut berpartisipasi membantu warga
Rohingya, menjadi peserta dalam Ekspedisi Bhakti Kesejahteraan Rakyat
bersama Menko Kesra, membantu para korban letusan Gunung Sinabung,
hingga membantu para korban badai Topan haiyan di Filipina pada

November 2013.
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Pada tahun 2014, Kebun Gizi Mandiri binaan RZ berhasil meraih
Indonesia MDG Award (IMA) 2013 untuk kategori nutrisi. Bulan Mei, RZ
meluncurkan gerakan Berbagi Senyum Senyum Berbagi (BSSB) di Wisma
Proklamasi Jakarta Pusat. Gerakan ini dimaksudkan untuk mengajak
masyarakat Indonesia berbagi, diawali dengan hal yang kelihatannya paling
mudah yakni berbagi senyum. Senyum memang mudah, namun ditengarai

saat ini makin banyak orang yang merasa sulit untuk tersenyum.

Di tahun ini juga, Menteri Pertanian Suswono meresmikan SMK
Peternakan yang merupakan hasil kerjasama Majelis Taklim Telkomsel dan
RZ. Sekolah yang bertujuan untuk memberikan pendidikan agrobisnis kepada
para siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu secara gratis. Sehingga
setelah lulus nanti, mereka siap untuk bekerja khususnya di bidang

peternakan.

RZ (Rumah Zakat) meraih penghargaan Top of Mind Zakat
Management 2014 dalam Indonesia Middle-Class Brand Forum (IMBF) Il1I
yang diselenggarakan Majalah SWA dan Center for Middle-Class Consumer
Studies (CMCS). Gerakan komunikasi BIG Smile Indonesia, yaitu Berbagi
itu Gaya, Berbagi itu Gampang, Berbagi itu Gue Banget, diakui telah

menyasar kelas menengah di Indonesia.’?

® https://www.rumahzakat.org/relawan-rz-surabaya-gelar-program-kampus-relawan/. Data diakses
pada tanggal 10 September 2016
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RZ bersama NGO dari berbagai negara di dunia pada tanggal 30-31
Agustus lalu, turut merumuskan pembangunan kembali Gaza melalui
Conference of International Public Foundation to Aid Gaza, di Turki.
Bantuan dari para donatur untuk Palestina juga sudah disalurkan hingga ke

pengungsi Palestina yang ada di Lebanon oleh para relawan RZ.

RZ menadapat penghargaan Mitra Bakti Kesra Utama 2014 dari
Kementerian Bidang Koordinasi Kesejahteraan Rakyat Republik Indonesia.
Penghargaan ini diberikan karena RZ telah menjadi satu-satunya NGO dalam
kegiatan Ekspedisi Bhakesra yang konsisten berpartisipasi setiap tahunnya.
Dalam kesempatan itu, RZ mengirimkan relawan serta bantuan berupa kornet
Superqurban serta perlengkapan lainya untuk disalurkan bagi masyarakat

yang tinggal di pulau terluar Indonesia.

Dipenghujung tahun, RZ mendirikan posko dan mengirimkan relawan
untuk membantu proses evakuasi dan pemulihan pasca longsor yang melanda

Banjarnegara.’

2. Visi, Misi dan Budaya Kerja Rumah Zakat

Rumah Zakat memiliki visi untuk menjadi lembaga amil zakat
bertaraf internasional yang unggul dan terpercaya

Sedangkan misinya adalah:

a. Membangun kemandirian masyarakat melalui pemberdayaan

secara produktif

%https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/. Data di akses pada tanggal 22 Februari 2017
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b. Menyempurnakan Kkualitas pelayanan masyarakat melalui
keunggulan insani.

Budaya kerja:

a. Amanah

b. Profesional

c. Kemudahan

d. Sinergi

e. Ketepatan penyaluran

f. Kejelasan laporan.*®

3. Produk-Produk dan Layanan Rumah Zakat
a. Pendidikan

Di bidang pendidikan ini Rumah Zakat melayani dua produk unggulan
yang ditujukan agar dapat membantu meringankan beban masyarakat
yang kurang mampu diantaranya:

1) Indonesia bebas SPP program pembebasan SPP untuk siswa SD yang
tidak mampu di Indonesia. Dengan adanya program ini diharapkan
bisa mengurangi angka yang Drop Out karena tidak terjangkaunya
biaya pendidikan

2) Kembalikan Senyum Anak Bangsa. Program beasiswa pendidikan
yang diberikan kepadaanak yatim dan dhuafa. Sudah ribuan anak

yatim yang tersebar diberbagai kota besar di Indonesia telah tersantuni

"http://ariefmuliadi30.blogspot.co.id/2014/05/makalah-tumah-zakat-a.html. Data diakses pada
tanggal 22 Februari 2017
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melalui Rumah Zakat. Santunan ini diberikan untuk siswa Sekolah
Dasar sampai Sekolah Tinggi Lanjutan Tingkat Atas. Dengan sistem
pendidikan yang integral, yaitu:

a) Pembinaan Akademik

b) Pembinaan Akhlak

c) Pembinaan Agama

d) Pembinaan Mental

e) Pembinaan Keahlian (Skill)

Selain itu pembinaan tidak hanya difokuskan kepada anak asuh akan tetapi

juga orang tua wali.

Save Our School Progfram ini hadir melengkapi program
kembalikan senyum anak bangsa, sebagai jawaban permasalahan
kurangnya fasilitas kegiatan belajar-mengajar, mulai dari bantuan rehab
kelas, penambahan alat belajar-mengajar, pendampingan belajar, hingga
subsidi kesejahteraan 64 guru khususnya didaerah minus. Program telah
diluncurkan untuk membantu SD Kertasari, Majalaya, Bandung yang

gedung sekolahnya sudah sangat parah kerusakannya.

b. Bidang Sosial
Dalam program bidang sosial Rumah Zakat mengadakan bantuan

yaitu:
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1) Aksi Bantuan Relawan
Aksi kemanusiaan ini adalah bantuan cepat yang diberikan kepada
daerah-daerah bencana dan daerah konflik dengan mengirimkan
relawan Rumah Zakat Indonesia dan penyalurkan bantuan berupa
pelayanan kesehatan, oba-obatan, makanan, pakaian layak pakai,
kornet dll.

2) Bina Desa
Program desa yang mengoptimalkan pada pemberdayaan desa-
desa miskin di Indonesia. Program ini difokuskan pada pembinaan
rohani, pemberdayaan fasilitas umum, pemberdayaan ekonomi
masyarakat, penyaluran beasiswa anak yatim.

3) Rumah Zakat Siaga Gizi
Kondisi terakhir bangsa yang masih menyisakan rawan gizi
dibeberapa daerahmenantang kami meluncurkan inovasi bantuan

pangan dalam bentuk kornet.

c. Bidang Kesehatan
Rumah Zakat Indonesia sangat memahami pentingnya kesehatan dan
bagaimana bila dhuafa yang sakit tidak mampu membayar mahalnya
biaya rumah sakit, untuk itu Rumah Sakit Indonesia mengadakan program

kesehatan seperti sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Operasi Katarak Gratis

Program ini bertujuan untuk mengurangi angka kebutaan di
Indonesia dengan target layanan masyarakat dhuafa

Mobil Jenazah Gratis

Layanan langka yang digulirkan Rumah Zakat ini sangat
meringatkan dan memudahkan bagi masyarakat dhuafa yang
sedang dirundung duka. Program ini merupakan solusi atas
masalah yang banyak dihadapi setiap keluarga dhuafa. Ketika
pengobatan rumah sakit telah cukup memberatkan mereka , ujian
kematian ditingalkan orang tercinta masih harus dihadapi.
Program ini menawarkan solusi masalah pengantaran secara
gratis. Baik pengantaran dari rumah sakit kerumah duka bahkan
hingga ke pemakaman.

Klinik Gratis

Klinik gratis adalah program kesehatan yang sangat membantu
masyarakat dhuafa. Tujuan menggulirkan klinik gratis ini ingin
memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat. Pelayanan yang
diberikan adalah pemeriksaan umum, bedah minor, pendeteksi
katarak, khitanan, layanan KB, konsultasi kesehatan.

Operasi Hernia Gratis

Hernia merupakan penyakit yang mengganggu di daerah perut
dengan isi yang keluar berupa bagian usus. Penyakit ini apabila

dibiarkan maka nyawa yang akan menjadi taruhannya. Satu-
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satunya cara untuk mengobati penyakit ini adalah dengan cara
operasi, yang tentu saja biaya operasi memakan biaya yang sangat
tinggi. Oleh karena itu Rumah Zakat Indonesia ingin membantu
mengobati masyarakat dhuafa yang memiliki penyakit hernia
dengan program Operasi Hernia Gratis.

5) Operasi Bibir Sumbing
Bibir sumbiong adalah penyakit bawaan yang sangat menggangu
proses pengucapan, sehingga harus ditangani dengan cara operasi,
demi membahagiakan mereka yang tidak mampu, maka Rumah
Zakat Indonesia membuka program Operasi Bibir Sumbing.

6) Mobil Klinik Gratis selain membantu dalam pengantaran jenazah
gratis, Rumah Zakat Indonesia juga menyediakan fasilitas
program mobil klinik keliling gratis yang akan membantu
pelayanan pengobatan medis di lokasi 67 umum, seperti sekolah,
pasar, lokasi aksi sosial, dan sebagainya. Sehingga masyarakat

tidak perlu terlalu jauh ke rumah sakit

d. Bidang Ekonomi
Dalam program pemberdayaan Ekonomi Umat Rumah Zakat
Indonesia mengharapkan dapat memberikan bantuan bukan sekedar
memberi iklan tetapi alat pancing untuk mencari ikan sehingga lahirlah
kemandirian dari masyarakat. Program ini berorientasi pada tiga jenis

bantuan:
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1) Bantuan pinjaman dana usaha
2) Bantuan pinjaman pembelanjaan sarana usaha

3) Membantu pengembangan jaringan usaha

Rumah Zakat menjalin sinergi untuk mengoptimalkan zakat secara
produktif khususnya dalam pembiayaan usaha mikro bekerjasama dengan
beberapa jejaring seperti BPRS, BMT, LKMS (Lembaga Keuangan Mikro
Syariah) Rumah Zakat mengajak kerjasama kemitraan seluas-luasnya
dengan para donatur dan mitra usaha membantu memberdayakan saudara

seiman Kita dengan berbasis sistem dasar kerjasama syariah, yaitu:

1) Qordhul Hasan
2) Mudhorobah

3) Murobahah.™

Program Rumah Zakat

Penyaluran donasi dari muzakki yang melalui optimalisasi program Rumah
Zakat. Rumah Zakat menjalankan programnya melalui tiga remember of yaitu:
Rumah Juara Indonesia, Rumah Sehat Indonesia dan Rumah Mandiri Indonesia.

Program tersebut dapat di lihat dalam tabel berikut:*?

1 Ryko Rahmawan P, dkk, 2015, Pengantar manajemen Pemasaran (Rumah Zakat), him 6-8
2 Muhammad Arief Muliadi, makalah rumah zakat, 2014
(http://ariefmuliadi30.blogspot.co.id/2014/05/makalah-tumah-zakat-a.html). Data diakses pada
tanggal 22 Februari 2017
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Program Rumah Zakat

No | Program | Nama Program | Pengertian Donasi yang dibutuhkan
Pelaksana Program

1 | Senyum Sekolah Juara | Sekolah yang di | SD juara: Rp.2.000.000
juara oleh bangun untuk SMP Juara:
Rumah menyediakan Rp.2.500.000
Juara pendidikan (infrastruktur dan
Indonesia gratis operasional 1 tahun)

berkualitas bagi
anak-anak dari
keluarga kurang

mampu

Beasiswa Juara

Pemberian
beasiswa untuk
siswa yang
belajar di
sekolah juara
baik tingkat SD
maupun SMP
dengan
mendapat
fasilitas
pembelajaran
berkualitas

dengan gratis

Juara SD: Rp.375.000/
anak/bulan
Juara SMP:
Rp.450.000/anak/bulan

Beasiswa Ceria

Pemberian
beasiswa untuk
anak usia

sekolah dari

Ceria SD:
Rp.155.000/anak/bulan
Ceria SMP:
Rp.180.000/anak/bulan
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keluarga miskin
mulai dari
jenjang SD,
SMP, SMA dan
perguruan
Tinggi serta
anak asuh
mendapatkan
kids learning

centre

Ceria SMU:
Rp.205.000/anak/bin
Ceria Mahasiswa:
Rp.500.000/anak/bln

Pusat
pengembangan
potensi anak

Merupakan
pembinaan
lanjutan bagi
anak asuh yang
mengarah pada
pemberdayaan
potensi anak
menuju

kemandirian

Rp.200.000/anak asuh/ bln

Kemah juara

Program kreasi
dan rekreasi
bagi anak asuh
setiap liburan
sekolah akhir
tahun berupa
kegiatan
berkemah untuk
melatih
sosialisasi dan

kemandirian

Rp.400.000/anak




Lab.juara

Program
bantuan sarana
pendidikan
berupa
penyediaan
Laboratorium
Komputer dan
Multimedia
yang di
selenggarakan
di Sekolah

Juara

Rp.385.000.000/

pendidikan&operasional 1

tahun

Mobil Juara

Merupakan
sarana berupa
mobil yang
berisikan
sumber belajar
bagi anak-anak
Indonesia
khususnya bagi
anak di wilayah
ICD Rumah
Zakat yang
berisi buku
bacaan anak,
CD edukatif
dan perangkat
komputer yang
terhubung

dengan internet

Rp.650.000.000/

pengadaan 1 unit mobil

juara & operasional 1

tahun
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Senyum
sehat
oleh
Rumah
sehat

Indonesia

Rumah

bersalin gratis

Merupakan
program yang
di tujukan bagi
ibu hamil yang
berasal dari
keluarga kurang
mampu yang
memiliki akses
minim terhadap
fasilitas
kesehatan.
Layanan juga
berupa
memberikan
layanan
kesehatan
tingkat dasar
bagi ibu dan
anak serta
masyarakat
kurang mampu

pada umumnya

Rp.3.100.000.000/ 1 unit
Rumah bersalin Gratis
beserta sarana
prasarananyan&operasional
1 tahun

Layanan

bersalin gratis

Layanan berupa
layanan
kesehatan yang
di berikan
kepada ibu
hamil dan
keluarga kurang
mampu agar

dapat

Rp. 800.000/ member
(layanan bersalin di jawa

dan sumatra)

Rp. 1.000.000/ member
(layanan bersalin di
kalimantan, Sulawesi, dan

Papua)
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mengakses
fasilitas
kesehatan
secara gratis,
berupa
pemeriksaan
kehamilan

hingga tindakan

persalinan
Armada sehat | Melayani Rp.1.900.000.000/ 1 unit
keluarga masyarakat AMARA & pelayanan

secara mobile
yang meliputi
pemeriksaan
kehamilan dan
pemberian
suplemen untuk
ibu hamil,
pelayanan
kesehatan
umum dan gigi
tingkat dasar,
penyuluhan
kesehatan untuk
masyarakat,
pemeriksaan
tumbuh
kembang balita
dan pemberian
makanan

tambahan untuk

program selama 1 tahun
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anak dan balita.

Ambulans
ringankan
duka(ARINA)
&jenazah

mobil

Bertujuan untk
meringankan
beban
masyarakat
kurang mampu
dalam
mengantarkan
jenazah menuju

pemakaman

Rp.560.000.000/ 1 kali
pengadaan armada ARINA
& pelayanan program
selama 1 tahun

Siaga sehat

Pelayanan
kesehatan
berupa
penyuluhan
kesehatan,
pemeriksaan
hingga
pengobatan
gratis bagi
warga yang

kurang mampu

Rp.4.250.000/ 1 kali

layanan untuk 100 pasien

Siaga gizi
balita

Merupakan
program
perbaikan gizi
balita yang
terindikasi
bawah garis
merh dalam
kartu menuju

sehat untuk

Rp.450.000/ untuk edukasi,
makanan tambahan dan

pemeriksaan setiap bulan
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meningkatkan
kualitas tumbuh
kembang balita
terutama yang
berasal dari
keluarga kurang

mampu

Khitanan
Massal

Di peruntukkan
bagi anak-anak
yang tinggal di
Integrated
Community
Development di
kota jaringan
Rumah Zakat,
bekerjasama
dengan tenaga
medis yang
profesional di

bidangnya

Rp.3.750.000/ 10 orang
peserta khitan

Operasi katarak

gratis

Program
layanan operasi
katarak gratis
bagii
masyarakat
kurang mampu
berupa tindakan
medis operasi
oleh tenaga

kerja medis

Rp.3.750.000/ 1 kali

operasi katarak
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profesional,
fasilitas
transportasi
menuju Rumah
Sakit, fasilitas
kesehatan untk
operasi, obat
serta check up

pasca operasi

Jaminan
kesehatan

keluarga

Program
penjaminan
dana kesehatan
untuk
pemeliharaan
kesehatan
secara berkala,
bagi keluarga
inti yang
menjadi
member
pemberdayaan
rumah zakat
meliputi ayah,
ibu, dan dua
anak usia

sekolah

Rp.150.000/keluarga/bln

Pengantaran

jenazah/pasien

Layanan
pengantaran
jenazah atau

pasien gratis

Rp.100.000/ operasional
per 1 kali pengantaran
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bagi masyarakat
yang sedang
tertimpa
musibah atau
sakit

Senyum
mandiri
oleh
rumah
mandiri

Indonesia

Kredit usaha
kecil mandiri
(KUKMI)

Memberikan
pendampingan
dan bantuan
modal usaha
bagi member
yang telah
memiliki usaha
mikro dengan
mekanisme

berkelompok

Rp.25.000.000/ 10 member
KUKMI

Cake House

Anggota
program cake
house akan
mendapatkan
pelatihan,
pendampingan,
serta bantuan
modal usaha di
bidang produksi
makanan
(varian & roti)
untuk di

komersilkan

Rp.52.036.000/10 member
cake house

Pelatihan

kewirausahaan

Pelatihan yang

memberikan

Rp.12.000.000/ 10 member
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skill produktif
untuk
meningkatkan
potensi lokal
individu dan
lingkungan di
wilayah
pemberdayaan
terpadu Rumah
Zakat atau
Integrated
Community

Development

Empowering

Centre

Pusat
pemberdayaan
dengan
membangun
dan mendirikan
berbagai
infrastruktur
serta sarana
penunjang
aktivitas
pemberdayaan
komunitas dan
lingkungan
wilayah ICD

Rp.122.500.000/

infrastruktur dan

operasional 1 tahun

Siaga gizi

nusantara

Pengadaan
makanan siap

saji dalam

Rp.62.500.000/ 500 kaleng
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kemasan kaleng
untuk
didistribusikan
di kawasan
minus, rawan
pangan, ataupun
wilayah yang
terkena bencana

Water well

Program
pengadaan
sarana air bersih
dan sanitasi
publik di
kawasan ICD
sebagai bagian
dari perilaku
hidup bersih di
kota besar dan

di pedesaan

Rp.47.600.000/ 1 unit

pembangunan Water Well

Toilet sehat
keluarga

Merupakan
sarana sanitasi
keluarga bagi 1
KK di kawasan
ICD untuk
dapat
mengakses air
bersih dari
infrastruktur
yang baik dan

sesuai standar

Rp.12.300.000/ 1 unit
pembangunan TOSKA
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kesehatan dan

sanitasi

4. Deskripsi Jabatan Relawan Rumah Zakat

Peneliti menemukan deskripsi jabatan, tentang tugas maupun wewenang
dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan yang berdasarkan idealnya
sesuai dari KRN Pusat, yang instrumen kutip dalam dokumen KRN Pusat,

berikut hasil wawancanya:

a. Koordinator Relawan

Bertanggung jawab dalam mengelola seluruh program yang ada di
KRN dan support kegiatan Rumah Zakat, selain itu punya tanggung
jawab untuk mengkoordinir relawan aktif agar mampu turut serta
dalam kegiatan-kegiatan relawan. Selain itu, koordinator relawan juga
bertugas untuk mengirimkan laporan setiap akhir bulan dari seluruh

kegiatan yang telah dilaksanakan

b. Sekretaris Bendahara

mengelola keuangan dan terkait surat masuk keluar, selain itu tugas
yang lain membantu koordinator relawan dalam menyelesaikan

laporan bulanan dan keuangan.
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c. Div. Kebencanaan

Mengerjakan project-project kebencanaan di wilayahnya masing-

masing dan sekitar. Baik dari Rumah Zakat maupun mitra yang lain.
d. Div. Program Management:

Bertugas dalam menjalankan program-program reguler seperti BnB,
Menabung, Pelajar Siaga Bencana, atau program lain seperti Rona
Nusantara, dan progran insedental lain seperti Peringatan Hari Besar

Nasional.
e. Div. Media Sosial

Bertugas untuk mengupdate seluruh kegiatan relawan dimasing-
masing cabang baik via facebook, instagram dan labih bagus kalau
bisa masuk media cetak atau media online yang sudah skala lokal atau

nasional. Deskripsi jabatan tersebut idealnya sesuai dari KRN pusat.*®

B. Penyajian Data

Analisis penelitian ini lebih terfokus pada sistem rekrutmen relawan,
dengan mengacu beberapa elemen sistem rekrutmen yang beberapa diantaranya:
informasi, rekrutmen, pelatihan/ dukungan, motivasi, kepuasan, kekompakan, dan
karakteristik. Data yang digunakan oleh peneliti adalah hasil wawancara yang

dilakukan. Data yang diperoleh langsung oleh peneliti adalah wawancara dengan

3 Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017
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pihak Relawan Rumah Zakat cabang Surabaya yang berhubungan dengan sistem

rekrutmen relawan Rumah Zakat Surabaya.

Peneliti menemukan bahwa relawan adalah orang yang rela mengorbankan
waktu, tenaga, pikiran dalam sebuah bidang tertentu tanpa mengharapkan

imbalan. Karena berbagi adalah tujuan utamanya.*

Sedangkan menurut teori, relawan adalah orang-orang biasa yang memiliki
hati luar biasa untuk menolong sesama, meski tidak jarang nyawa yang menjadi
taruhan. Mereka adalah relawan kemanusiaan yang tanpa kenal lelah, tanpa
pamrih, tanpa disuruh, bekerja dalam diam membantu saudara-saudara mereka
yang terkenan musibah. Dan relawan adalah orang yang melakukan sesuatu

dengan sukarela (tidak karena diwajibkan atau dipaksa).™

1. Informasi atau sumber rekrutmen relawan

Dalam hasil wawancara, Relawan Rumah Zakat mendapatkan
informasi dari teman atau orang yang juga bergabung di Relawan Rumah
Zakat dan juga guru serta poster dan sosmed yang sudah di umumkan oleh

Rumah Zakat Pusat. Ini diperkuat dengan pernyataan relawan, yaitu:

“saya tahu dari guru ngaji saya di kampus dan ada juga
posternyadimading kampus.”®

“mading kampus.”*’

“Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017

15 Hasan Alwi, dkk. 2007, Tim Redaksi “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tiga”, Balai
Pustaka, Jakarta, hal. 1099

1° Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan dibidang divisi kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017



79

“poster dijurusan (kampus).”®

Dari hasil wawancara tersebut, diungkapkan bahwa relawan
mendapatkan informasi dari guru serta poster di mading kampusnya,
berikut hasil wawancara yang mendukung tentang informasi yang didapat

oleh para relawan Surabaya:

“dari teman yang juga ikut relawan di Rumah Zakat.”*°
“Dari teman.”?°
“Murabbi.”*"

Selain dapat informasi dari teman dan guru, Relawan Rumah Zakat
juga mendapatkan informasi dari tetangganya, sehingga timbul keinginan
untuk mendaftarkan dirinya sebagai relawan, berikut hasil wawancara
yang mendukung pernyataan tersebut:

“dulu tetangga saya ada yang jadi amil di Rumah Zakat.

Beliau selalu mengajak saya untuk ikut Kkegiatan
kemanusiaan yang diadakan oleh Rumah Zakat.”??

Dan ada pula relawan yang mendapatkan informasi dari

saudaranya, berikut hasi wawancara yang mendukung pernyataan tersebut:

7 Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan Rumah Zakat Surabaya pada tanggal
28 April 2017

'8 Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media pada
tanggal 01 Mei 2017

9 Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan Rumah Zakat Surabaya pada
tanggal 28 April 2017

20 Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan dibidang divisi sekben pada tanggal
28 April 2017

2! Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan dibidang divisi media sosial pada
tanggal 28 April 2017

22 Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior Rumah Zakat Surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017
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“saudara sepupu.”?®

peneliti juga menemukan bahwa relawan mendapatkan informasi

dari media sosial, berikut hasil wawancaranya:

“saya awalnya lihat-lihat di instagram nya RZ setelah itu
saya tertarik dan saya hubungi no yang ada di instagramnya,
saya tanya-tanya dan saya diberikan no relawan yang ada di
surabaya, saya tanya-tanya lagi dan saya dimasukkan ke
grup relawan RZ, disitu awal saya menjadi relawan.”**

Dilihat dari wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Relawan Rumah Zakat mendapatkan informasi atau sumber berdasarkan
sumber eksternal, memasukkan orang-orang baru dengan program referal
karyawan adalah iklan secara lisan, yaitu sarana bagi para karyawan lama
yang memberikan rekomendasi mengenai para relawan dari luar

perusahaan.

2. Rekrutmen
Dalam hasil wawancara, perekrutan dilakukan sesuai sistem Rumah
zakat, sosialisasi yang dilakukan melalui media sosial dan kampus-
kampus. Tahapan-tahapannya ialah: daftar online atau langsung datang ke
kantor di tiap-tiap cabang Rumah Zakat untuk mendapatkan formolir
pendaftaran, tes tulis, tes baca Al-Qur’an dan wawancara, setelah diterima

dilakukan pendidikan dasar bagi Relawan baru. Waktu pendaftaran

% Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan dibidang divisi program menabung
dan BnB pada tanggal 04 Mei 2017

? Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan Rumah Zakat Surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017
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dimulai pada bulan September — Oktober. Ini diperkuat dengan pernyataan

Relawan Rumah Zakat Surabaya berikut ini:

“sesuai dengan prosedur dari pusat, sosialisai yang
dilakukan melalui media sosial, ataupun kampus-kampus
serta rekomendasi, perekrutan biasanya dilaksanakan pada
bulan oktober, tahapan-tahapan rekrutmen di relawan
rumah zakat melalui: mendaftarkan diri lewat online, tes
tulis dan wawancara.”?

“Mengisi  formulir, tes tulis, tes baca Al-Qur’an,
wawancara. Setelah itu ada orientasi pra diksar (pengenalan
materi-materi  seperti:  survival, kebencanaan radio
telekomunikasi, tali temali, dll. Kemudian diadakan diksar (
pengangkatan relawan). “*

“...tahun lalu sekitar bulan Desember, diadakan diksar
(pendidikan dasar), menginap selama 2-3 hari kalau gak
salah. Kami (Relawan Rumah Zakat) sdeperti diajarin
tentang hal-hal terkait jadi relawan, misalnya triage,
evakuasi korban, survival, dll. Nah, ada beberapa hak-hak
yang Cuma bisa di akses sama yang udah ikut diksar
(pendidikan dasar) saja. Misalnya, besok ada pembagian
seragam relawan, itu cuma yang ikut diksar yang dapat.
Tetapi, selebihnya. Meskipun belum diksar tetap bisa ikut
dalam kegiatan.”27

“Setelah mendaftar diri, saya dipanggil buat di wawancara
atau interview dan diuruh ngisi kuesioner, bertanya tatap
muka, dan tes baca Al-Qur’an itu sebagai formalitas saja
dan seminggu setelah itu, saya dinyatakan lulus dan bisa
gabung aksi relawan dan hingga sampai saat ini.”?

CGOprec.,’zg

% Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

% Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

%" Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

%8 Hasil wawancara denganinforman keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017

? Hasil wawancara dengan informan kelima selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
28 April 2017
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“....Tahun 2012 baru daftar relawan, tahun 2013 ikut diksar
di solo dan jatim namun gagal (gak lulus) jadi relawan tapi
diterpilih jadi korel. Baru ikut diksar lagi di tahun 2015 dan
alhamdulillah tidak gagal. Tetap semangat.”*

. 531
“wawancara dan oprec aja.”

. 32
“wawancara, oprec, diksar.”

“daftar, wawancara, diterima, ikut pelatihan pra diksar,
diksar (ini yang resminya). Tapi selama ini aku di RZ yang
ikut sampai diterima setelah wawancara adalah relawan.
Soal diksar bisa menyusul tahun depannya. Cuman yang
gak dapat nomor relawan dan belum terdata.”*

“mengikuti pendaftaran tahunan.”**

Selain melalui perekrutan, Relawan juga bisa mendaftarkan dirinya
melalui temannya yang sudah bergabung di Relawan Rumah Zakat, tetapi
Relawan tersebut tidak resmi atau tidak terdaftar di keanggotaan, hanya
saja dia boleh mengikuti kegiatan kerelawanan di Rumah zakat meskipun
tidak di rekrut, berikut hasil wawancaranya:

“saya masih belum resmi jadi relawan, jadi saya belum di
7’35
rekrut.

Ada perbedaan antara rekrutmen karyawan dengan rekrutmen

relawan, hal ini diperkuat oleh pernyataan Koordinator Relawan Rumah

%0 Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

3! Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
01 Mei 2017

%2 Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017

* Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017

* Hasil wawancara dengan informan kesebelas selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017
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Zakat Surabaya periode 2015-2016 dan 2016-2017, berikut hasil
wawancaranya:
“kalau rekrutmen karyawan dari kantor pusat infonya,
kemudian ada tes dan setelah lulus ada kontrak kerja dari

Rumah Zakat. Sedangkan rekrutmen relawan yang
menghandle relawan dan tidak ada kontrak kerja”®

Alur perekrutan relawan. Awalnya kantor pusat menurunkan SPT
(surat perintah tugas) untuk mengadakan open recruitment. Dan tahapan-
tahapan rekrutmen: (1) daftar online (via web pusat) seluruh data
terkumpul dikirim ke seluruh cabang untuk di follow up, atau bisa juga
mendatangi kantor cabang Rumah Zakat terdekat untuk mendapatkan
brousur dan mengisi formulir pendaftaran (2) tes tulis di handle oleh
panitia cabang yang telah dibentuk oleh koordinator relawan atau bisa
diketuai langsung oleh koordinator relawan, (3) wawancara dilakukan oleh
panitia, koordinator relawan, dan relawan yang sudah senior, (4)
pengumuman lulus dan diundang untuk kegiatan orientasi relawan, (5)
orientasi relawan, (6) pra diksar, (7) diksar (ini sudah sah dianggap
relawan). Dan relawan akan mendapatkan sertifikat relawan, slayer, dan

kaos relawan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan berikut ini:

*“ kalau tahun kemarin panitia langsung saya handle sebagai
ketuanya dan anggotanya relawan angkatan 2014 dan
20 1 5’337

**Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017
*Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017
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Selain perekrutan yang berbeda, tentunya ada perbedaan yang lain
antara relawan dengan karyawan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan berikut

ini:

“hmmm... kalau relawan itu tidak terikat kontrak kerja
mbak, tidak ada target yang pasti, tidak digaji hanya diberi
uang seikhlasnya itupun tidak setiap saat, hanya project
tertentu saja. Kalau karyawan kan ada kontrak kerja, target
kerja dan juga digaji”

3. Pelatihan/ dukungan

Setelah diterima menjadi relawan, relawan diberikan pelatihan
sebagai dukungan bagi relawan untuk dijadikan bekal ketika sudah terjun
langsung diklakukan, sehingga relawan tidak lagi bingung terhadap tugas-

tugasnya, berikut hasil wawancaranya:

“iya, banyak hal, semua tentang basic relawan itu sendiri
5938
apa.

“banyak. Ketika pra diksar dan diksar, kemah relawan,
latihan gabungan sejawa timur, membuat bivak, survival,
penangg%nan bencana, ppgd, radio ht, penggunaan navigasi
darat.”

“iya, diberi pelatihan. Banyak pelatihan yang diberikan,
diantaranya penggunaan handy talky, triage, situation
report, cara pemadaman api, di.*

“yap, diberikan pelatihan: pelatihan dasar, survival,
handtalkie, damkar, map (baca peta), evakuasi bencana,
manajement posco, ppgd.”41

% Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

% Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

0 Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

* Hasil wawancara dengan di informan keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017
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“iya benar. Setiap Relawan di Rumah Zakat akan selalu di
upgrade ilmunya tentang kerelawanan: LDKO, PP
(pertolongan pertama)/ frist aids, evakuasi, manajement
kebencanaan, diksar, keagamaan.”42

“ya. Pradiksar dan diksar, setelah itu LDKO.”*®

“iya, pelatihan diksar.”**

“ada. Pelatihan basic kerelawanan dan pelatihan lainnya
(banyak banget sih: mountainering, rescue, survival,
mendongeng, fotografi, dll).”*®

“ada, pelatihan diksar.”*

Peneliti menemukan deskripsi jabatan, tentang tugas maupun
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan yang
berdasarkan idealnya sesuai dari KRN Pusat, yang instrumen kutip dalam

dokumen KRN Pusat, berikut hasil wawancanya:

a. Koordinator Relawan

Bertanggung jawab dalam mengelola seluruh program yang ada di
KRN dan support kegiatan Rumah Zakat, selain itu punya tanggung
jawab untuk mengkoordinir relawan aktif agar mampu turut serta

dalam kegiatan-kegiatan relawan. Selain itu, koordinator relawan juga

*2 Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

* Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
01 Mei 2017

* Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

* Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017

*® Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017
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bertugas untuk mengirimkan laporan setiap akhir bulan dari seluruh

kegiatan yang telah dilaksanakan

Sekretaris Bendahara

mengelola keuangan dan terkait surat masuk keluar, selain itu tugas
yang lain membantu koordinator relawan dalam menyelesaikan

laporan bulanan dan keuangan.

. Div. Kebencanaan

Mengerjakan project-project kebencanaan di wilayahnya masing-

masing dan sekitar. Baik dari Rumah Zakat maupun mitra yang lain.

Div. Program Management:

Bertugas dalam menjalankan program-program reguler seperti BnB,
Menabung, Pelajar Siaga Bencana, atau program lain seperti Rona
Nusantara, dan progran insedental lain seperti Peringatan Hari Besar

Nasional.

Div. Media Sosial

Bertugas untuk mengupdate seluruh kegiatan relawan dimasing-

masing cabang baik via facebook, instagram dan labih bagus kalau
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bisa masuk media cetak atau media online yang sudah skala lokal atau

nasional. Deskripsi jabatan tersebut idealnya sesuai dari KRN pusat.*’

4. Motivasi

Dalam hasil wawancara, relawan memiliki motivasi yang sangat
mulia, yaitu ingin membahagiakan dan bermanfaat buat orang lain, karena
berbagi dengan sesama tidak hanya dengan materi, berikut hasil

Wwawancaranya.
“bahagiakan ummat.”*®

“ingin bermanfaat bagi orang lain.”*°

“sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi
orang lain.”®

L . 51
“ingin berbagi dengan sesama.”

“menjadi manusia yang bermanfaat. Karena berbagi tidak
hanya dengan materi.”>

“membagikan senyuman kepada mereka yang kondisi
hidupnya kurang beruntung dari saya.”*®

“saya mau jadi orang yang lebih bermanfaat.”**

*" Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017

* Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

* Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

% Hasil wawancara dengan informan kelima selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
28 April 2017

5! Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

52 Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

%% Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017

> Hasil wawancara dengan informan kesebelas selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017
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Selain ingin menjadi orang yang bermanfaat dan berbagi untuk orang
lain, motivasi yang mereka miliki adalah untuk mencari teman, ilmu
agama, dan pengalaman, berikut hasil wawancara yang mendukung

pernyataan tersebut:

“Motifasi saya dulu masuk relawan itu ingin mencari teman,
ilmu dan pengalaman. Tetapi sekarang ingin mencari
kebahagiaan. Karena ketenangan ada saat kewajiban
terlaksana, ketenangan ada saat bisa berbagi dengan sesama,
ketenangan ada saat amanah tertunaikan.”>

“..... Dan saya pengin masuk juga karena dilembaga rumah
zakat salah satu lembaga islam dibidang zakat, relawannya
sendiri jelas banyak yang baik akhlaknya. Dan ingin
mencari ilmu agama dan teman yang sholeh dan sholehah,
karena ingin memperbaiki diri menjadi pribadi yang lebih
baik.”*®

Dan ada pula relawan yang termotifasi untuk bergabung jadi relawan
hanya karena pembagian kerja yang diberikan disesuaikan dengan minat
relawan dan ingin memberikan kontribusi yang nyata sama masyarakat,

berikut hasil wawancaranya:

“dulu saya mendaftar karena merasa masih belum
memberikan kontribusi sama masyarakat karena terlalu
sibuk sekolah. Saya juga menyukai dunia anak-anak.
Makanya dulu saya memilih bidang pemberdayaan dan
pendidikan.”’

% Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

% Hasil wawancara dengan informan keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017

*" Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017
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5. Kepuasan

Kepuasan relawan merupakan aspek yang penting dalam
menyukseskan lembaga Rumah Zakat, karena kepuasan relawan akan
memberikan kebetahan relawan didalam lembaga RZ dan akan
menyukseskan program-program RZ. Relawan Rumah Zakat merasa puas
karena setelah mendaftarkan dirinya menjadi relawan, informan

mendapatkan dampak yang positif, berikut hasil wawancaranya:

“perubahan hidup yang lebih baik, dan keluarga baru.*®
“Bahagia.”®
“lebih bermanfaat itu pasti, lebih dewasa, lebih islami.®

. Membuat saya sadar akan besarnya pengaruh
kehadiran relawan didalam sebuah musibah/bencana.
Membuat saya agar lebih bermanfaat bagi sesama.®*

“menjadi mengerti bagaimana menjadi seorang pendidik
yang kreatif dan solusi untuk dakwah. Karena di KRN lebih
berkecimpung di IJF dan edukasi atau kajian relawan.”®

“saya merasa kalau saya lebih bermanfaat bagi orang
lain.”%®

“meningkatkan jiwa sosial saya dan kurang lebih juga
berdampak pada aspek religius saya karena rata-rata teman-

%8 Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

> Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

% Hasil wawancara dengan informan kelima selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
28 April 2017

%1 Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

62 Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
01 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017
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teman relawan itu adalah orang yang giat dalam hal
keagamaan.”®*

“memiliki teman-teman yang super, dean memiliki kegiatan
positif dibidang sosial.”®

“saya merasa lebih senang, saya tidak hanya jadi orang
yang bermanfaat tetapi saya juga mendapatkan banyak
teman yang baik.”®

Informan juga merasa bahwa dirinya banyak mendapatkan ilmu,
rasa kepeduliannya terhadap sesama semakin bertambah setelah bergabung
di Relawan Rumah Zakat, berikut hasil wawancara yang mendukung

pernyataan tersebut:

“dampaknya setelah jadi relawan, banyak pengetahuan dan
pengalaman baru, selain itu rasa rasa peduli dengan sesama
juga meningkat, karena banyak programnya yang berupa
penyaluran bantuan untuk para duafa, misalnya jum’at
menabung, BnB, SQ, KLY, dll. Juga membantu masyarakat
yang terdampak bencana alam.”®’

“banyak sekali dampak yang saya rasakan. bertambahnya
ilmu agama, menambah silaturahim, berpikir selalu
membagi apa yang saya punya untuk masyarakat terutama
umat Islam.”®®

® Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan kesebelas selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

% Hasil wawancara dengan informan keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017
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6. Kontribusi nyata

Keinginan untuk terus berbagi membuat relawan tetap melakukan
kontribusi nyata terhadap program-program Rumah Zakat, berikut hasil

wawancaranya:

“keinginan untuk terus berbagi.”®

Serta rasa nyaman terhadap program-program dan orang-orangnya,

berikut hasil wawancaranya:

“saya baru setahun jadi relawan hehehe tapi sejauh ini sih
merasa nyaman sama program dan orang-orang nya.”"

Keikhlasan yang membuat relawan tetap bertahan selama ini, serta
keinginannya untuk bisa belajar ketika melakukan kontribusi langsung,

berikut hasil wawancaranya:

“keikhlasan yang membuat saya bertahan, sahabat yang
selalu mengingatkan dalam hal kebaikan.”"

“karna bisa belajar banyak tentang islam dengan sesama
relawan.”"

“relawan itu panggilan jiwa yang didasari akan niat ikhlas
menolong sesama. Jadi dimanapun dan dalam kondisi
apapunrelawan akan tetap selalu hadir disetiap bencana atau
musibah..... <

% Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

" Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

™ Hasil wawancara dengan informan keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017

"2 Hasil wawancara dengan informan kelima selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
28 April 2017

" Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017
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Tanggung jawab serta keinginan untuk melihat orang lain bahagia,
aksi-aksi sosial yang bermanfaat, serta kekeluargaan yang dibangun
diantara para relawan, membuat relawan merasa nyaman dan bertahan

sampai saat ini, berikut wawancara yang mendukung pernyataan tersebut:

“tanggung jawab pengurus dan koordinator beasiswa anak

juara. Dan tanggung jawab relawan yang lainnya.””
“saya suka ketika melihat orang lain bahagia karena saya.”"

“banyak relasi, banyak aksi sosial, orang-orang yang baik
dan dipenuhi kebiasaan baik dI1.”"

“masih banyak orang yang membutuhkan bantuan saya.”’’

“karena kekeluargaan yang dibangun sesama Relawan
Rumah Zakat.”"®

7. Kekompakan
Kekompakan yang selalu terjadi dan jalinan komunikasi yang baik

membuat para relawan tetap bertahan, komunikasi mencakup tentang
informasi yang selalu mengalir dengan baik didalam kegiatan relawan,
dimana divisi yang satu dengan divisi yang lainnya saling bantu membantu

ketika ada kegiatan, berikut hasil wawancaranya:

“alhamdulillah  kompak disaat aksi-aksi, tugas yang
diberikan terkadang relawan kalau ada acara tiba-tiba

™ Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
01 Mei 2017

" Hasil wawancara dengan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal 01 Mei
2017

’® Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017

" Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017

® Hasil wawancara dengan informan kesebelas selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017
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datang dan gak absen membuat yang buat jobdes
bingung.”"

“relawan Rumah Zakat kompak meskipun beda devisi, kita
saling support kegiatan yang lain.”®

“kinerja bagus. Dalam badan pengurus harian, semua dibagi
tim yang didalamnya ada kelompok. Mereka bekerja sesuai
porsi tapi juga membantu sesama.”®!

“kekompakan relawan menurut saya kompak-kompak saja,
mereka saling mendukung dan saling membantu antara
divisi yang satu dengan divisi yang lainnya.”®

Relawan selalu memberikan kinerja yang terbaik, masing-masing
ketua divisi bisa bertanggung jawab terhadap tugas yang sudah
diterimanya, berikut hasil wawancara yang mendukung pernyataan

tersebut:

“alhamdulillah kompak dalam mengemban amanah.”

“menurut pandangan saya, saya merasa bahwa relawan di
RZ ini kompak dan setiap ketua sepertinya bertanggung
jawab sama tugas-tugasnya.”®*

Dengan adanya kekompakan dan keharmonisan yang terjalin

diantara para relawan, bisa membuat organisasi RZ semakin berkembang,

" Hasil wawancara dengan informan keempat selaku relawan wakil koordinator relawan pada
tanggal 28 April 2017

8 Hasil wawancara dengan informan kelima selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
28 April 2017

81 Hasil wawancara dengan informan ketujuh selaku relawan rumah zakat surabaya pada tanggal
01 Mei 2017

82 Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

8 Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

8 Hasil wawancara dengan informan kesebelas selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 04 Mei 2017
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dari tahun ke tahun banyak pemuda dan pemudi yang tergerak hatinya

untuk bergabung menjadi relawan, berikut hasil wawancaranya:

“alhamdulillah semakin tahun menjadi organisasi yang
profesional dibidangnya, semakin amanah dalam setiap
tugas atau project yang diemban, dan semakin tahun
semakin banyak pemuda-pemudi yang tergerak hatinya
untuk bergabung menjadi relawan. Relawan tidak butuh
uang, Relawan butuh ruang untuk bergerak.”®

Pembagian tugas yang jelas dan kesesuaian antara tugas dan bakat
juga menjadi pemicu gterjalinnya keharmonisan kelompok atau

kekompakan diantara para relawan, berikut hasil wawancaranya:

A Kekompakan, sejauh ini saya merasa kekompakan
diantara pengurus cukup bagus, pembagian tugas seringnya
disesuaikan bakat dan minat, misalnya yang suka sosmed
ditugasi bagian urusi sosmednya RZ, yang perawat dibagian
kebancanaan, yang suka anak-anak di pemberdayaan
megang anak-anak TPQ. Tapi kita semua bisa ikut bantu
bantu disemua bagian, walaupun punya divisi masing-
masing, tiap agenda selalu di share agar relawan lain juga
bisa bantu.”®

“sekarang saya lihat yang semakin kompak dan pembagian

tugas ya8n79 mulai jelas dibandingkan dengan tahun yang

Tetapi jadwal yang kurang sesuai antara kegiatan pribadi dengan
kegiatan relawan yang menjadi hambatan bagi relawan untuk tidak bisa

aktif disetiap kegiatan relawan, berikut hasil wawancaranya:

% Hasil wawancara dengan informan keenam selaku relawan senior rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017

8 Hasil wawancara dengan informan ketiga selaku relawan divisi dibidang kebencanaan pada
tanggal 28 April 2017

8 Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017
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......... Mereka yang memang gemar dalam kegiatan
relawan mereka aktif sekali, namun ada juga yang karena
kesibukan kuliah dan kerja dia jarang bisa mengikuti.”®®

8. Karakteristik

Ciri-ciri  relawan adalah selalu mencari kesempatan untuk
membantu orang lain atau ingin selalu berpartisipasi disetiap kegiatan,

berikut hasil wawancaranya:

“apa yang bisa saya lakukan, itulah yang saya lakukan
untuk melaksanakan amanah yang diberika.”®

“peri kontribusi nyata, turut bantu mengembangkankegiatan
relawan agar lebih baik lagi.”*°

Relawan membutuhkanpersonal cost yang tinggi (waktu, tenaga,
uang, dan sebagainya) tetapi banyak yang tidak bisa membagikan waktu
antara jadwal pribadi dengan jadwal pribadi, sehingga membuat relawan

kurang aktif di berbagai kegiatan, berikut hasil wawancaranya:

“tindakan saya mungkin akan lebih aktif lagi, dimana saya
melihat masih banyak teman relawan yang masih
membutuhkan bantuan, karena ada diantara kami yang
kurang aktif dikarenakan kesibukan kami masing-masing di
luar tugas relawan.”®

“saya sudah mulai membuat dan mengajak teman-teman
untuk membuat acara santai-santai untuk menguatkan
antara sesama relawan. Meskipun belum banyak yang bisa

8 Hasil wawancara dengan informan kesepuluh selaku relawan rumah zakat surabaya (wakil
program menabung dan BnB) pada tanggal 04 Mei 2017

% Hasil wawancara dengan informan pertama selaku relawan divisi sekben pada tanggal 28 April
2017

% Hasil wawancara dengan informan kedua selaku relawan divisi dibidang media sosial pada
tanggal 28 April 2017

% Hasil wawancara dengan informan kedelapan selaku relawan rumah zakat surabaya pada
tanggal 01 Mei 2017
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hadir.gzkedepan setelah liburan ini akan saya seringkan
lagi.”

C. Analisis Data

1. Informasi atau sumber rekrutmen relawan

Sumber-sumber atau metode melakukan kegiatan rekrutmen

a. Sumber internal

Sumber-sumber internal meliputi karyawan yang ada sekarang

yang dapat dicalonkan untuk dipromosikan, dipindahtugaskan atau di

rotasi tugasnya, serta mantan karyawan yang bisa dikaryakan dan

dipanggil kembali.

1)

2)

Promosi

Kasus promosi dari dalam didasarkan pada pertimbangan yang
kuat. Karyawan internal mungkin lebih memenuhi syarat, bahkan
pekerjaan yang tidak tampak unik, ternyata memerlukan
pengenalan yang baik dengan orangnya, prosedur serta
kebijakannya, dan karakteristik khusus lainnya dari perusahaan.
Transfer

Transfer terjadi jika karyawan lama dipindahkan secara
menyamping ke jenis pekerjaan yang lain. Transfer sering Kkali
digunakan untuk mengembangkan karyawan yang memiliki
wawasan perusahaan yang luas terhadap suatu pandangan yang

mungkin perlu untuk promosi di masa mendatang.

% Hasil wawancara dengan informan kesembilan selaku relawan divisi dibidang sosial media
pada tanggal 01 Mei 2017



3) Rotasi pekerjaan

Rotasi pekerjaan dapat digunakan untuk memperkenalkan
karyawan pada berbagai aspek kehidupan perusahaan. Sebagai
contoh: Utah Department Of Social ervice memiliki suatu
program tempat para karyawan pelayanan  sosial
mempertukarkan pekerjaannya dengan dengan karyawan lain
di devisi lain atau dengan karyawan dalam badan-badan federal
sampai selama satu tahun. Pada akhir kontrak, mereka
memiliki kesempatan untuk kembali keposisi lama mereka,
atau tetap pada posisi yang baru. Program-program semacam
ini  memberi karyawan perspektif yang berbeda serta
kesempatan untuk untuk mencoba posisi baru tanpa takut
gagal.pada gilirannya, pihak manajemen mendapatkan
kesempatan untuk member gambaran kepada karyawan

sebelum menentukan komitmen jangka panjang. dI1*®

b. Sumber eksternal

Merekrut dari luar memiliki sejumlah keuntungan, antara lain

memasukkan orang-orang baru dengan gagasan segar. Jika calon internal

masih membutuhkan pelatihan dalam rangka menambah bobotnya,

mungkin lebih murah dan mudah untuk mencari calon karyawan yang

sudah

terlatih dan cakap. Sumber-sumber eksternal dapat juga
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%Randal Schuler, Susan Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1997, Erlangga, Jakarta,

Hal. 232-236



menyediakan karyawan sementara yang memberikan fleksibilitas pada

perusahaan untuk memperpanjang atau mengontrak ntenaga kerja

1)

2)

3)

Program referal karyawan

Adalah iklan secara lisan, yaitu sarana bagi para karyawan lama
memberi rekomendasi mengenai para pelamar dari luar
perusahaan. Karena Kketerlibatan karyawan lama metode
rekrutmen mencampur metode rekrutmen secara internal dan
eksternal dan merupakan metode rekrutmen yang berbiaya
rendah untuk setiap karyawan yang diterima.

Walk-in applicant

Sejumlah pelamar mencalonkan diri dengan mendatangi
langsung bagian rekrutmen diperusahaan tersebut. Para pelamar
walk-in applicant lebih banyak untuk pekerjaan klerikal dan
jasa. Pelamar pekerjaan manajerial, para profesional dan tenaga
penjual jarang yang melamar dengan cara ini

Sekolah

Sekolah dapat dikelompokkan dalam tiga jenis: sekolah
menengah, sekolah kejuruan dan teknik, serta perguruan tinggi.
Bagi kebanyakan perusahaan, semuanya merupakan sumber
calon karyawan yang penting, sekalipun tingkat kepentingannya

bervariasi tergantung pada jenis pelamar yang dicari.*
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%Randal Schuler, Susan Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1997, Erlangga, Jakarta,

Hal. 238-243
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Menurut Randal Schuler sumber rekrutmen dibagi menjadi dua, yaitu:
sumber internal dan sumber eksternal. Dan ada sumber yang dominan pada
informasi  rekrutmen relawan Rumah Zakat Surabaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sumber eksternal yang menjadi dominan terhadap perekrutan
relawan, diantaranya: dari teman sendiri yang sudah bergabung di relawan, guru,
serta iklan-iklan yang ada disekitar instrumen itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Randal Schuler yang dinamakan dengan program referal
karyawan adalah iklan secara lisan, yaitu sarana bagi para karyawan lama
memberi rekomendasi mengenai para pelamar dari luar perusahaan. Karena
keterlibatan karyawan lama metode rekrutmen mencampur metode rekrutmen
secara internal dan eksternal dan merupakan metode rekrutmen yang berbiaya

rendah untuk setiap karyawan yang diterima.

Serta sumber eksternal melalui sekolah Sekolah. Sekolah dapat
dikelompokkan dalam tiga jenis: sekolah menengah, sekolah kejuruan dan
teknik, serta perguruan tinggi. Bagi kebanyakan perusahaan, semuanya
merupakan sumber calon karyawan yang penting, sekalipun tingkat

kepentingannya bervariasi tergantung pada jenis pelamar yang dicari.

2. Perekrutan
Langkah-langkah  dalam proses rekrutmen menurut  Sorkidjo
Notoadmodjo, diantaranya:
a. Analisis pekerjaan
b. Penerimaan pendahuluan pelamar

c. Tes-tes penerimaan
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d. Wawancara

e. Pemeriksaan referensi
f.  Tes kesehatan

g. Wawancara akhir

h. Keputusan penerimaan.

Langkah-langkah tersebut ada langkah yang paling dominan dalam
perekrutan Relawan Rumah Zakat, langkah-langkah yang lainnya bukan
diantaranya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah rekrutmen
yang dilakukan di Rumah Zakat bagi Relawan ialah tes-tes penerimaan dan

wawancara.

Tes-tes penerimaan dilakukan untuk mendapatkan informasi yang relatif
objektif tentang diri pelamar, dengan harapan untuk memperoleh calon yang
lebih baik bila dan sesuai dengan apa yang di inginkan oleh Rumah Zakat. Tes-
tes yang dilakukan oleh Rumah Zakat ada dua tahap, yaitu: tes tulis dan tes
baca Al-Qur’an. Setelah itu wawancara rekrutmen dilaksanakan untuk
memperoleh informasi tentang pelamar yang tidak dapat diperoleh melalui tes

tertulis.

Ada perbedaan antara rekrutmen karyawan dengan rekrutmen relawan,
kalau rekrutmen karyawan informasinya dari kantor pusat, kemudian ada tes
dan setelah lulus ada kontrak kerja dari Rumah Zakat. Sedangkan rekrutmen
relawan yang menghandle proses perekrutan adalah relawan itu sendiri dan

tidak ada kontrak kerja.
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Alur perekrutan relawan. Awalnya kantor pusat menurunkan SPT (surat
perintah tugas) untuk mengadakan open recruitment. Dan tahapan-tahapan
rekrutmen: (1) daftar online (via web pusat) seluruh data terkumpul dikirim ke
seluruh cabang untuk di follow up, atau bisa juga mendatangi kantor cabang
Rumah Zakat terdekat untuk mendapatkan brousur dan mengisi formulir
pendaftaran (2) tes tulis di handle oleh panitia cabang yang telah dibentuk oleh
koordinator relawan atau bisa diketuai langsung oleh koordinator relawan, (3)
wawancara dilakukan oleh panitia, koordinator relawan, dan relawan yang
sudah senior, (4) pengumuman lulus dan diundang untuk kegiatan orientasi
relawan, (5) orientasi relawan, (6) pra diksar, (7) diksar (ini sudah sah
dianggap relawan). Dan relawan akan mendapatkan sertifikat relawan, slayer,

dan kaos relawan.

Selain itu, perbedaan relawan dan karyawan adalah kalau relawan tidak
terikat kontrak kerja, tidak ada target yang pasti, tidak digaji hanya saja diberi
uang seikhlasnya itupun tidak tidak setiap saat, hanya project tertentu.

Sedangkan karyawan ada kontrak kerja, terget kerja, dan juga mendapatkan
gaji

. Pelatihan/ dukungan

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan

pengetahuan keahlian tertentu, serta sikap agar karyawan semakin terampil dan

mampu melaksanakan tanggungjawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan
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standar. Biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja

yang dapat digunakan dengan segera.

Menurut Michael R. Carrell et al ada tujuh maksud utama program

pelatihan dan pengembangan, yaitu:

a. Memperbaiki kinerja

b. Meningkatkan keterampilan karyawan

c. Menghindari keusangan manajerial

d. Memecahkan permasalahan

e. Orientasi karyawan baru

f. Persiapan promosi dan keberhasilan manajerial

g. Memberikan kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personal.*

Hasil penelitian menjelaskan bahwa relawan yang sudah diterima akan
diberikan pelatihan dan diajarkan berbagai program-program yang ada di
Rumah Zakat, diantaranya: pelatihan dasar, survival, handtalkie, damkar, map
(baca peta), evakuasi bencana, manajement posco, ppgd dll, sehingga relawan
merasa lebih puas dan aktif ketika melakukan berbagai kegiatan kerelawanan.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sjafri Mangkuprawira, bahwa
pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan
keahlian tertentu, serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu

melaksanakan tanggungjawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan standar.

% Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia strategik, 2011, Ghalia Indonesia,
Bogor, hal. 134-135
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Biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja yang

dapat digunakan dengan segera.

Peneliti menemukan deskripsi jabatan, tentang tugas maupun wewenang
dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan yang berdasarkan idealnya
sesuai dari KRN Pusat, yang instrumen kutip dalam dokumen KRN Pusat,

berikut hasil wawancanya:

a. Koordinator Relawan

Bertanggung jawab dalam mengelola seluruh program yang ada di
KRN dan support kegiatan Rumah Zakat, selain itu punya tanggung
jawab untuk mengkoordinir relawan aktif agar mampu turut serta
dalam kegiatan-kegiatan relawan. Selain itu, koordinator relawan juga
bertugas untuk mengirimkan laporan setiap akhir bulan dari seluruh

kegiatan yang telah dilaksanakan

b. Sekretaris Bendahara

mengelola keuangan dan terkait surat masuk keluar, selain itu tugas
yang lain membantu koordinator relawan dalam menyelesaikan

laporan bulanan dan keuangan.

c. Div. Kebencanaan

Mengerjakan project-project kebencanaan di wilayahnya masing-

masing dan sekitar. Baik dari Rumah Zakat maupun mitra yang lain.
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d. Div. Program Management:

Bertugas dalam menjalankan program-program reguler seperti BnB,
Menabung, Pelajar Siaga Bencana, atau program lain seperti Rona
Nusantara, dan progran insedental lain seperti Peringatan Hari Besar

Nasional.
e. Div. Media Sosial

Bertugas untuk mengupdate seluruh kegiatan relawan dimasing-
masing cabang baik via facebook, instagram dan labih bagus kalau
bisa masuk media cetak atau media online yang sudah skala lokal atau

nasional. Deskripsi jabatan tersebut idealnya sesuai dari KRN pusat.*®

Motivasi

Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salah satu fungsi
manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan dan dorongan kepada
bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang
dikehendaki oleh atasan. Pemberian inspirasi, semangat dan dorongan oleh
atasan kepada bawahan ditujukan agar bawahan bertambah kegiatannya, atau
mereka lebih bersemangat melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih

berdaya guna dan berhasil guna.’’

% Wawancara dengan pak Septea Andre Adyana, Koordinator Relawan Rumah Zakat Surabaya
periode 2015-2016 dan 2016-2017
" M. Manullang, 2012, Dasar-dasar Manajemen, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, hal.

12
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dasar bagi segala motivasi adalah harapan. Harapan, oleh karena itu,
adalah syarat awal agar seseorang dapat termotivasi. Harapan adalah
penyebab bagi sesuatu yang dihasilkan dan bahan bakar yang memberi
tenaga kepada mesin. Tanpa harapan, tak seorangpun bisa termotivasi.

Moltivasi adalah menggerakkan orang-orang untuk melakuakn

sesuatu, sebab mereka sendiri ingin melakukannya.

Macam-macam motivasi

a. Motivasi berdasarkan sikap
Motivasi berdasarkan sikap menyangkut bagaimana orang berpikir
dan merasa. Motivasi berdasarkan sikap adalah keyakinan diri mereka,
kepercayaan diri mereka, sikap mereka terhadap kehidupan kehidupan
positif maupun negatif. Motivasi berdasarkan sikap adalah bagaimana
mereka merasakan masa depan dan bagaimana mereka bereaksi
terhadap masa depan dan bagaimana mereka bereaksi di masa lampau.

b. Motivasi berdasarkan imbalan
Motivasi berdasarkan imbalan adalah ketika seseorang atau satu regu
meraup imbalan dari satu aktivitas. Motivasi berdasarkan imbalan:
jenis penghargaan atau hadiah yang menggairahkan orang, yang
memacu mereka untuk bekerja lebih keras lagi.
Pribadi yang termotivasi berkata mengenai masa depan, mengenai

rencana yang akan ia jalankan. Masa lalu digunakan pengalaman
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untuk mengenali dan membuat peluang menjadi keberhasilan. Pribadi
yang termotivasi mempunyai satu gairah hidup dan menikmatinya.
Pribadi yang termotivasi adalah pribadi yang positif. Yaitu pribadi
yang memperlihatkan karakteristik-karakteristikmengenai sikap yang:

1) Positif

2) Termotifasi oleh satu tujuan

3) Diharapkan membuahkan hasil.*®

Sumber-sumber tersebut berbeda-beda, dan ada yang dominan pada

motivasi relawan, yaitu motivasi berdasarkan sikap. Motivasi yang ada pada
diri relawan membuat instrumen merasa terdorong untuk membantu orang
lain, dan rasa keinginan dan harapannya untuk melihat orang lain tersenyum
bahagia sehingga instrumen bersemangat melaksanakan tugas-tugas mereka
secara suka rela. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Richard
Denny, bahwa motivasi berdasarkan sikap menyangkut bagaimana orang
berpikir dan merasa. Motivasi berdasarkan sikap adalah keyakinan diri
mereka, kepercayaan diri mereka, sikap mereka terhadap kehidupan
kehidupan positif maupun negatif. Motivasi berdasarkan sikap adalah

bagaimana mereka merasakan masa depan dan bagaimana mereka bereaksi

terhadap masa depan dan bagaimana mereka bereaksi di masa lampau.

% Richard Denny, Sukses Memotivasi Jurus Jitu Meningkatkan Prestasi, 1995, PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, hal. 2-7
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5. Kepuasan

Membangun kebersamaan diantara relawan merupakan hal penting
untuk mempertahankan kerelawanan mereka. Rasa kebersamaan ini akan

membangun ikatan sesama relawan dan antara relawan dengan organisasi.

hasil penelitian menjelaskan bahwa Relawan merasa puas setelah
menjadi anggota Relawan Rumah Zakat Surabaya, karena instrumen merasa
bahwa dirinya banyak mendapatkan dampak positif yang sudah iya dapatkan
selama berada di Rumah Zakat Surabaya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Richard Denny, bahwa Pribadi yang termotivasi adalah
pribadi yang positif. Yaitu pribadi yang memperlihatkan karakteristik-
karakteristikmengenai sikap yang: Positif, termotifasi oleh satu tujuan dan

diharapkan membuahkan hasil.

6. Kontribusi nyata
Kontribusi nyata relawan terhadap masyarakat merupakan faktor-faktor
orang untuk menjadi relawan. Faktor ini berhubungan erat dengan peran
relawan yang dapat memberikan kontribusi nyata terhadap masyarakat yang
membutuhkannya. Apakah itu melalui kontak langsung atau peran-peran kecil
yeng efektif dan mampu memberikan kepuasan saat relawan beraktifitas.
Relawan yang berpartisipasi aktif dan mampu memberikan perubahan terhadap

masyarakat cenderung menghargai kontribusi kerelawanannya sebagai hal
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yang penting. Sebaliknya mereka frustasi karena tidak dapat memberikan
kontribusi cenderung akan mengundurkan diri.*

Keinginan untuk terus berbagi membuat relawan tetap melakukan
kontribusi nyata terhadap program-program Rumah Zakat. Tanggung jawab
serta rasa nyaman yang mampu memberikan kepuasan saat relawat beraktifitas.
Hal ini sesuai dengan yang dimukakan oleh Michael E Sheer, bahwa kontribusi
nyata berhubungan erat dengan peran relawan yang dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap masyarakat yang membutuhkannya. Apakah itu
melalui kontak langsung atau peran-peran kecil yeng efektif dan mampu
memberikan kepuasan saat relawan beraktifitas.

7. Kekompakan

Jadwal kerja yang sesuai dan tugas kerja yang menarik. Relawan
cenderung puas bila tugas kerja mereka terjadwal sesuai dengan keinginan
mereka. Selain itu pekerjaan yang mereka lakukan harus melibatkan job skill
(skill kemampuan kerja) dan tugas-tugas yang membuat mereka
mengekspresikan diri. *®

Jadwal kerja relawan disesuaikan dengan jadwal diluar kerelawanan,
ketika jadwal berbarengan antara jadwal kerelawanan dan jadwal diluar
kerelawanan, relawan diperbolehkan tidak menghadiri acara kerelawanan,
sehingga tidak membuat relawan merasa terbebani, tetapi dengan rasa

tanggung jawabnya, relawan yang tidak bisa hadir harus mencari pengganti

% Michael E Sheer, 2008. The Five Factors, “Why People Still Volunteering Social Work With
Volunteers” hal. 24
1% Michael E Sheer, 2008. The Five Factors, “Why People Still Volunteering Social Work With
Volunteers” hal. 24
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untuk menjalankan tugas-tugasnya. Pekerjaan yang relawan dapatkan juga di
sesuaikan dengan sklill kemampuannya, sehingga membuat instrumen tetap
bertahan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Michael E Sheer,
bahwa Relawan cenderung puas bila tugas kerja mereka terjadwal sesuai
dengan keinginan mereka. Selain itu pekerjaan yang mereka lakukan harus
melibatkan job skill (skill kemampuan kerja) dan tugas-tugas yang membuat
mereka mengekspresikan diri.
8. Karakteristik
Relawan adalah orang-orang biasa yang memiliki hati luar biasa untuk
menolong sesama, meski tidak jarang nyawa yang menjadi taruhan. Mereka
adalah relawan kemanusiaan yang tanpa kenal lelahg, tanpa pamrih, tanpa
disuruh, bekerja dalam diam membantu saudara-saudara mereka yang terkenan
musibah.
Relawan adalah orang yang melakukan sesuatu dengan sukarela (tidak
karena diwajibkan atau dipaksa).'®*
Ciri-ciri relawan menurut Otomo dan Snyder dalam makalah Tuti

Alawiyah adalah, sebagai berikut:

a. Selalu mencari kesempatan untuk membantu. Dalam
membantu ini pertolongan yang diberikan membutuhkan waktu
yang relatif lama serta tingkat keterlibatan yang cukup tinggi.

b. Komitmen yang diberikan relatif lama

c. Memerlukan personal cost yang tinggi (waktu, tenaga, uang,

dan sebagainya)

10 Hasan Alwi, dkk. 2007, Tim Redaksi “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tiga”, Balai
Pustaka, Jakarta, hal. 1099
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d. Mereka tidak mengenal orang mereka bantu.
e. Tingkah laku yang dilakukan relawan adalah bukan

keharusan. %

Relawan selalu mencari kesempatan untuk membantu orang lain atau
ingin selalu berpartisipasi disetiap kegiatan tetapi relawan juga tidak
diharuskan untuk tetap aktif dalam kegiatan kerelawanan, dikarenakan
kesibukan diluar kerelawanannya. Hal ini sesuai dengan yang dimukakan
oleh Otomo dan Snyder dalam makalah Tuti Alawiyah, bahwa ciri-ciri

relawan adalah:

a. Selalu mencari kesempatan untuk membantu. Dalam
membantu ini pertolongan yang diberikan membutuhkan waktu
yang relatif lama serta tingkat keterlibatan yang cukup tinggi.

b. Komitmen yang diberikan relatif lama

c. Memerlukan personal cost yang tinggi (waktu, tenaga, uang,
dan sebagainya)

d. Mereka tidak mengenal orang mereka bantu.

e. Tingkah laku yang dilakukan relawan adalah bukan keharusan.

102 Makalah Tuti Alawiyah, 2007, Hubungan Antara Persepsi Tentang Musibah Dengan Perilaku
Prososial Pada Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Yang Pernah Menjadi Relawan, hal.
40



